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LAMPIRAN 6 

DATA HASIL PEMERIKSAAN PADA PENDERITA 

FILARIASIS 

 

Tabel 4.1 Hasil pemeriksaan pada penderita filariasis di wilayah kerja dinas kesehatan 

Labuhanbatu. 

No Nama JK Umur Ket 

1. FH P 39 NEGATIF 

2. S L 74 NEGATIF 

3. MHS L 42 NEGATIF 

4. AR L 56 NEGATIF 

5. YRA P 40 NEGATIF 

6. JI L 46 NEGATIF 

7. TH P 31 NEGATIF 

8. MHS L 41 NEGATIF 

9. SGP L 71 NEGATIF 

10. ZC L 48 NEGATIF 
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Tabel 4.2 Data hasil survei pemeriksaan filarisis pada tahun 2023 yang dilakukan oleh 

dinas kesehatan Kabupaten Labuhanbatu. 

No Nama JK Umur Ket 

1 YF L 45 POSITIF 

2 AS L 47 POSITIF 

3 SS P 52 POSITIF 

4 MT P 39 POSITIF 

5 NP L 39 POSITIF 

6 RS P 73 POSITIF 

7 TH L 70 POSITIF 

8 YG P 42 POSITIF 

9 ST L 40 POSITIF 

10 F L 48 POSITIF 

 


